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Abstrak

Masalah gangguan gizi tidak hanya kekurangan gizi, kelebihan berat badan (overweight) pada
balita juga menjadi fenomena yang semakin sering dijumpai. prevalensi overweight pada
balita mencapai angka yang mengkhawatirkan, yaitu sekitar 8% dari populasi balita.
Pentingnya upaya pencegahan diberbagai aspek. Pada penelitian ini berfokus pada analisis
factor factor yang berpengaruh pada kelebihan gizi pada anak di kecamatan Panti. Jenis
penelitian ini adalah kuntitatif dengan desain cross sectional. Setting area studi di Kecamatan
Panti, Kabupaten Jember. Populasi dalam penelitian ini adalah Balita yang berada
dikecamatan panti. Besar sampel diperhitungkan dengan menggunakan rumus slovin dengan
convidence level 95% dan margin error 5% sehingga dibutuhkan 100 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Claster Random sampling. Variabel penelitian adalah
determinan determinan penyebab ternjadinya overwight pada anak diantaranya adalah
Pengetahuan orang tua, Pola makan anak, Pendidikan orang tua, Pendapatan orang tua,
Penggunaan antibiotic anak dan pola aktifitas pada anak. Data penelitian diperoleh melalui
kuesioner. Pengolahan data melalui regresi logistik. Hasil Penelitian menunjukan bahwa sig
< dari 0.05 yaitu 0.006 dan 0.27 pada variabel Pola makan dan pola aktifitas dengan Exp (B)
18.5 dan 3,5. faktor dominan pada kejadian obesitas adalah pola makan dan aktifitas dengan
OR 18,5 yang artinya seorang kan mengalami 18 lebih besar menjadi obesitas jika pola kan
tidak seimbang. Obesitas 3,5 kali lebih besar pada anak jika anak tersebut memiliki pola
aktifitas yang rendah
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Abstract

Nutrition problems are not limited to malnutrition; overweight in toddlers has also become a
phenomenon that is increasingly frequently encountered. The prevalence of overweight in
toddlers has reached a worrying number, approximately 8% of the toddler population. The
importance of prevention efforts in various aspects is crucial. This research focuses on
analyzing the factors influencing overnutrition in children in Panti District. The type of
research is quantitative with a cross-sectional design. The study area is Panti District, Jember
Regency. The population in this study consists of toddlers in Panti District. The sample size
was calculated using the Slovin formula with a 95% confidence level and a 5% margin of
error, requiring 100 respondents. The sampling technique used is Cluster Random Sampling.
The research variables are the determinants causing overweight in children, including
parental knowledge, children's eating patterns, parental education, parental income,
children's use of antibiotics, and children's activity patterns. Data collection was conducted
through questionnaires, and data analysis was performed using logistic regression. The
research results indicate that the significance value (sig) is less than 0.05, specifically 0.006
and 0.27 for the variables of eating patterns and activity patterns, with Exp (B) values of 18.5
and 3.5. This means that the dominant factors for obesity occurrence are eating patterns and
activity patterns, with an Odds Ratio (OR) of 18.5, indicating that a child is 18.5 times more
likely to become obese if their eating pattern is unbalanced. Obesity is 3.5 times more likely
in children with low activity patterns.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi pada balita merupakan isu
kesehatan yang menjadi perhatian global,
termasuk di Indonesia. Masalah gangguan
gizi tidak hanya kekurangan gizi, kelebihan
berat badan (overweight) pada balita juga
menjadi fenomena yang semakin sering
dijumpai. Data dari World Health
Organization (WHO) menunjukkan
peningkatan prevalensi overweight pada
anak-anak di bawah lima tahun, khususnya
di negara-negara berkembang. Menurut
laporan UNICEF, overweight pada balita
dapat berdampak buruk terhadap kesehatan
jangka panjang, seperti meningkatkan risiko
obesitas, diabetes, dan penyakit
kardiovaskular di masa dewasa. Overweight
atau kelebihan berat badan pada balita
merupakan salah satu masalah kesehatan
yang semakin meningkat secara global,
termasuk di Indonesia. Berdasarkan data
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
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prevalensi overweight pada anak di bawah
usia lima tahun telah mengalami peningkatan
yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Di Indonesia, menurut hasil
Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) terbaru,
prevalensi overweight pada balita mencapai
angka yang mengkhawatirkan, yaitu sekitar
8% dari populasi balita.
menunjukkan adanya

Kondisi ini
perubahan pola
kesehatan masyarakat yang perlu mendapat
perhatian (Chou et al., 2024) Prevalensi
obesitas di
peningkatan signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Menurut data Riskesdas
2018, prevalensi obesitas Meningkat dari
14,8 % menjadi 21,8 % disemua Usia.(Suha
& Rosyada, 2022). Kenaikan ini juga terlihat
pada kelompok usia anak dan remaja. Data

Indonesia telah mengalami

menunjukkan bahwa prevalensi obesitas
pada anak terjadi peningkatan pada usia 5-
12 tahun sebesar 9,2%, sementara pada
remaja usia 13-15 tahun encapai 13,5%
(Anggraini,  2022).Faktor-faktor ~ yang
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berkontribusi terhadap overweight pada
balita meliputi pola makan tidak sehat,
kurangnya aktivitas fisik, serta pengaruh
genetik dan lingkungan. Pola pemberian
makan yang kurang tepat, seperti pemberian
makanan tinggi kalori, gula, dan lemak pada
usia dini, menjadi salah satu pemicu utama.
Selain itu, perubahan gaya hidup modern
yang cenderung pasif turut meningkatkan
risiko overweight pada balita. Kondisi ini
dapat berdampak jangka panjang, seperti
risiko lebih tinggi untuk obesitas di masa
dewasa serta komplikasi kesehatan lainnya,
termasuk diabetes mellitus, hipertensi, dan
penyakit kardiovaskular. Pentingnya
mengatasi masalah overweight pada balita
terletak pada fase usia dini yang merupakan
periode krusial dalam pembentukan pola
kesehatan seseorang. Intervensi yang tepat
pada masa ini tidak hanya membantu
mencegah tetapi  juga
mendukung tumbuh kembang optimal dan
menurunkan risiko penyakit di masa
mendatang. Namun, meskipun overweight
pada balita telah menjadi isu kesehatan yang
serius, penelitian tentang faktor penyebab
spesifik, dampak jangka panjang, serta upaya

overweight,

pencegahan yang efektif di Indonesia masih
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mendalam untuk memahami
faktor-faktor risiko overweight pada balita,
mengidentifikasi pola makan dan gaya hidup
yang Dberkontribusi, serta merumuskan
intervensi yang sesuai dengan konteks (Duan
et al.,, 2021). Pencegahan overwight pada
anak harus dilakukan seger mungkin
mengingat dampak yang ditimbulkan jika
tidak ditangani dengan baik. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan
jumalah balita yang yang
mengalami gangguan gizi lebih sampai
dengan obesitas mencapai 7 % dari jumlah

pervalensi
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populasi seluruh balita dekecamtan Panti.
Hal ini menjukan betapa pentinya kesadaran
semua pihak utuk upaya

overwight pada balita.

penceghan

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah

Analitik observasional dengan
pendekatan crossectional untuk
mengetahui  faktor  determinan  yang

mempengaruhi kejadian obesitas pada anak.
Penelitian ini akan dilaksanakan Desa Suci
kecamatan Panti dalam kurun waktu 4 bulan.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah ibu balita dibawah 5 tahun sejumlah
100 orang dengan metode pengam bilan
sampling claster random sampling. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari: Pengetahuan
orang tua, Pola makan anak, Pendidikan
Aktifitas anak, Penggunaan
Antibiotik, Kejadian obesitas pada anak.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner yang disusun
dengan mengacu pada beberapa jurnal
terpublikasi. Instrumen dalam penelitian ini
yaitu kuesioner yang terdiri dari data
demografi yang mencakup usia, pendidikan,

orang tua,

pekerjaan, pendapatan. Pengetahuan ibu,
pola makan. Pola aktifitas dan kejadian
obesitas pada anak. Pengelolaan data
statistik  deskriptif untuk mengetahui
deskriptif hasil penelitian dan persentase
akan dihitung untuk data demografi.
Analisis hubungan antar variable diuji
menggunakan regresi linier berganda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi untuk mengetahu
karakter responden, dan tabel hasil analisi
statistic.. Berikut merupakan gambaran hasil
penelitian.
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Pengetah  Kurang 2 21
uan 1
Cukup 4 45
a. Data Demografi 5
Data demografi dengan indicator usia, Baik 3 34
tingkat  pendidikan,  pekerjaan  dan 4
pendapatan tergambar pada tabel berikut. Pola Gizi 5 58
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karekteristi Makan Seimbanh 8
Responden (n= 100) Gizi Tidak 4 42
Indikator Kategori N SBrosemtase 2
Pola Tiuggi 1 15
Usia 1. 20-25 Tahun Aktifitas 7 5
26- 30 Tahun 43 Sédang 3 36
6
31-35 Tahun 38 R¥®dah 4 49
>35 Tahun 12 12 9
Tingkat Pendidikan SD Antifiotil  Todak g8 88
SMP 4 Mengguna 8
SMA 77 kaf
Sarjana 19 Méngguna 1 12
Pekerjaan Bekerja 78 kas 2
Tidak Bekerja Obesias  Tidak 2 20
Penghasilan <UMR 20 Qlesitas 0
Keluarga Obesitas 8 80
=UMR 14 14 0
>UMR Berdasdrkan tab@l diatas dapat disimpulkan

Berdasarkan tabel diatas dapatdisimpulkan
bahwa sebagian besar responden berusia
antara 26-30 tahun sebanyak 43 orang (
43%), sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan SMA sebanyak 77orang (77%),
mayoritas responden bekerja sebanyak 78
orang (78%). Sebagian kecil responden
memilik penghasilan keluarga lebih dari
UMR yaitu 7 orangf (7 %)

b. Distribusi frekuensi pada variable
independen dan independen

Distribusi frekuensi pada penelitian ini
tergambar pada tabel diatribusi frekuensi
berikut.

Tabel 5.2 Tabel distribusi frekuensi variabel

Indikator N  Present
ase (%)

Kategori
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bahwa sebagain besar responden memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 45 orang
(45%), pola makan yang tidak seimbang
sebanyak 58 orang (58%) pola aktifitas
rendah sebanyak 49 orang (49%), tidak
menggunakan antibiotik sebanyak 88 orang
(88%). Kondisi obesitas pada anak di desa
suci kecamtan panti sebnayan 20 Orang (
20%)

c. Hubungan Antar Variabel
Hubungan antar variabel dan analisis faktor
dominan pada kejadian obesitas tergambar
pada tabel berikut:
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Variables in the Equal

B SE. Wald
Step1®  pendididkan -.053 a1 .006
pendapatan .361 607 353
Pekerjaan -1.011 .808 1.565
polamkan 2.923 1.047 7.800
Aktifitas 1.276 578 4.868
Antibiotik 196 859 052
Constant -8.917 3579 6.208

a. Variable(s) entered on step 1: pendididkan, pendapata

Antibiotik.

Tabel 5.3 Hubungan antar variabel dan
analisis vaktor dominan

Berdasrkan tabel diatas dapat disimpulan
bahwa sig < dari 0.05 yaitu 0.006 dan 0.27
pada variabel Pola makan dan pola aktifitas
dengan Exp (B) 18.5 dan 3,5 dapat diartikan
faktor dominan pada kejadian obesitas
adalah pola makan dan aktifitas dengan OR
18,5 yang artinya seorang kan mengalami 18
lebih besar menjadi obesitas jika pola kan
tidak seimbang. Obesitas 3,5 kali lebih besar
pada anak jika anak tersebut memiliki pola
aktifitas yang rendah

PEMBAHASAN

Pengaruh Pola Makan terhadap Kejadian
Obesitas pada Anak

Pola makan yang tidak seimbang dan
kebiasaan yang buruk telah
diidentifikasi sebagai faktor utama yang
memengaruhi perkembangan obesitas pada
anak-anak. Sebuah studi terbaru oleh
Swinburn et al. (2023) menunjukkan bahwa
pola makan yang kaya akan makanan olahan
tinggi kalori, lemak trans, dan gula
berlebihan memiliki hubungan langsung
dengan peningkatan risiko obesitas pada
anak-anak. Konsumsi makanan cepat saji,

makan

permen, serta minuman manis yang tinggi

gula adalah kebiasaan makan yang
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berkontribusi pada akumulasi lemak tubuh
yang berlebihan. Selain itu, menurut
penelitian Lobstein et al. (2022), diet yang
tidak seimbang yang rendah serat, vitamin,
dan  mineral penting juga  dapat
menyebabkan gangguan metabolisme pada
anak-anak, yang berujung pada obesitas.
Pola makan yang mengandalkan makanan
olahan atau rendah nilai gizi menyebabkan
peningkatan kadar lemak tubuh, yang
memengaruhi kesehatan jangka panjang
anak, termasuk risiko diabetes tipe 2,
hipertensi, dan penyakit
kardiovaskular.Swinburn et al. (2023) juga
menyoroti pentingnya konsumsi makanan
yang bergizi seimbang, seperti buah,
sayuran, biji-bijian utuh, dan protein sehat
dalam mencegah obesitas. Makanan sehat
tersebut tidak hanya memberikan energi,
tetapi juga mendukung perkembangan sel
dan jaringan tubuh anak.Menurut penelitian
tersebut, pola makan yang berbasis pada
makanan alami dan segar memiliki potensi
untuk menurunkan tingkat obesitas pada
anak dan meningkatkan status gizi mereka
secara keseluruhan.

2. Pengaruh Aktivitas Fisik
Kejadian Obesitas pada Anak
Aktivitas fisik yang rendah adalah faktor
utama yang berkontribusi terhadap kejadian
obesitas pada anak-anak. Tremblay et al.
(2023) dalam  penelitian terbarunya
mengungkapkan bahwa waktu yang
dihabiskan anak untuk beraktivitas fisik
sangat  berbanding  terbalik  dengan
peningkatan risiko obesitas. Anak yang
memiliki waktu yang lebih sedikit untuk
bergerak, seperti menghabiskan waktu
berjam-jam di depan layar televisi atau
perangkat  digital lainnya,  memiliki
kecenderungan  lebih  tinggi  untuk
mengalami obesitas. Penurunan aktivitas

terhadap
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fisik ini sangat dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi dan gaya hidup modern. Tremblay
et al. (2023) menemukan bahwa anak-anak
di  negara-negara  berkembang  dan
berkembang pesat secara digital cenderung
menghabiskan lebih banyak waktu untuk
duduk dan kurang bergerak. Aktivitas fisik
yang kurang ini, ditambah dengan konsumsi
makanan  tinggi  kalori, menciptakan
ketidakseimbangan energi yang
menyebabkan penambahan berat badan yang
berlebihan.Penelitian Lobstein et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa aktivitas fisik
yang minimal, seperti bermain aktif atau
olahraga, berhubungan langsung dengan
kenaikan berat badan yang tidak sehat pada
anak-anak. Sebaliknya, penelitian Swinburn
et al. (2023) menemukan bahwa anak-anak
yang terlibat dalam aktivitas fisik yang
cukup, seperti berjalan, bersepeda, atau
bermain olahraga, memiliki tingkat obesitas
yang lebih rendah.Tremblay et al. (2023)
merekomendasikan agar
menghabiskan setidaknya 60 menit per hari
untuk aktivitas fisik sedang hingga intens,
yang dapat mencakup berbagai bentuk
olahraga dan permainan aktif. Aktivitas fisik
ini tidak hanya membantu membakar kalori
tetapi juga meningkatkan metabolisme
tubuh, memperbaiki kesehatan jantung, dan

anak-anak

meningkatkan kekuatan otot serta tulang
pada anak-anak.

3. Interaksi Antara Pola Makan dan Aktivitas
Fisik dalam Mencegah Obesitas pada Anak
Kumar & Kelly (2021) mengungkapkan
bahwa pola makan yang sehat dan aktivitas
fisik yang cukup harus berjalan seiring untuk
mencegah  obesitas  pada
Kombinasi kedua faktor ini dapat
menghasilkan pengendalian berat badan
yang lebih baik dan mengurangi risiko
gangguan metabolisme pada anak-anak.
Mereka menekankan bahwa meskipun pola
makan yang baik dapat mengurangi risiko

anak-anak.
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obesitas, aktivitas fisik adalah elemen
penting untuk memastikan bahwa kalori
yang dikonsumsi dapat digunakan dengan
efisien oleh tubuh.Lobstein et al. (2022) juga
mengingatkan bahwa obesitas pada anak-
anak sering kali merupakan hasil dari
ketidakseimbangan antara asupan kalori
yang berlebihan dan pengeluaran kalori yang
tidak cukup, akibat kurangnya aktivitas fisik.
Oleh karena itu, selain memperbaiki pola
makan dengan mengurangi makanan olahan
dan meningkatkan konsumsi makanan sehat,
sangat penting untuk meningkatkan aktivitas
fisik anak agar mencapai keseimbangan
energi yang sehat.

4. Dampak Pola Makan dan Aktivitas Fisik
terhadap Kesehatan Psikososial Anak

Selain dampak fisik, pola makan yang buruk
dan kurangnya aktivitas fisik dapat
memengaruhi  kesejahteraan  psikososial
anak. Anak-anak yang obesitas sering
menghadapi stigma sosial, bullying, dan
kecemasan yang dapat merusak kesehatan
mental mereka. Puhl & Latner (2021) dalam
penelitian mereka menunjukkan bahwa anak
obesitas lebih cenderung mengalami
rendahnya harga diri, depresi, dan
kecemasan sosial. Aktivitas fisik yang cukup
dapat membantu mengurangi stres dan
kecemasan, sementara pola makan yang baik
dapat memberikan perasaan kesejahteraan
secara keseluruhan.Tremblay et al. (2023)
juga menekankan bahwa olahraga atau
aktivitas fisik memiliki manfaat psikologis
yang sangat besar bagi anak-anak, karena
dapat meningkatkan mood, kepercayaan diri,
dan meningkatkan interaksi sosial antar
anak. Aktivitas fisik yang teratur
memberikan kesempatan untuk anak-anak
mengembangkan keterampilan sosial dan
meningkatkan harga diri mereka.

SIMPULAN
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Variabel penelitian pada data karakteristi
sebagian besar responden berusia antara 26-
30 tahun pendidikan SMA, Memiliki
Perkerjan baik disektor formal maupun
informal dan hanya sebagian kecil yang
berpenghasilan lebih dari UMR. Pada faktor
pengetahuan, pola makan, pola aktifitas serta
penggunaan antibiotik. Hasil identifikasi
sebagian  besar  responden  memiliki
pengetahuan cukup, pola makan yang tidak
seimbang, pola aktifitas rendah, tidak
menggunakan antibiotik.  Hasil analisis
menunjukkan  faktor  dominan  pada
penelitian ini adalah pada variabel Pola
makan dan pola aktifitas dengan OR 18,5
yang artinya seorang kan mengalami 18
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